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 Keluarga merupakan hubungan yang dibina atas dasar cinta dan kasih 

sayang, namun dalam kenyataan sehari-hari terdapat beberapa kasus kekerasan 

dalam rumah tangga yang salah satu bentunya adalah tindakan tidak bertanggung 

jawab yang dilakukan oleh suami karena menelantarkan keluarganya. Adanya 

kesadaran dan tuntutan para kalangan feminis untuk mendapat legitimasi 

perlindungan dari ancaman bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga yang 

salah satunya adalah penelantaran dalam rumah tangga melatar belakangi lahirnya 

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga. 

 Pembahasan penelitian ini adalah pengaturan tindak pidana tidak memberi 

nafkah bagi istri dan anak sebagai perbuatan menelantarkan istri oleh suami 

ditinjau dari Undang-Undang Kekerasan Dalam Rumah Tangga, ketentuan 

perundang-undangan lain yang terkait dengan tindak pidana tidak memberi nafkah 

bagi istri dan anak sebagai perbuatan penelantaran istri oleh suami dan 

implementasi ketentuan pidana terhadap tindak pidana tidak memberi nafkah bagi 

istri dan anak sebagai perbuatan penelantaran istri oleh suami dalam putusan 

pengadilan. 

 Hasil penelitian menjelaskan pengaturan tindak pidana tidak memberi 

nafkah bagi istri dan anak sebagai perbuatan menelantarkan istri oleh suami 

ditinjau dari Undang-Undang Kekerasan Dalam Rumah Tangga adalah 

merupakan suatu perbuatan pidana sehingga kepada pelaku yang tidak memberi 

nafkah bagi istri dan anak dapat dikenakan sanksi pidana. Ketentuan perundang-

undangan lain yang terkait dengan tindak pidana tidak memberi nafkah bagi istri 

dan anak sebagai perbuatan penelantaran istri oleh suami juga merupakan suatu 

konsep yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 39 tahun 1999 tentang Hak 

Asasi Manusia di mana manusia khususnya istri dan anak-anaknya berhak atas 

perlindungan nafkah dari suami sebagai kepala rumah tangga. Implementasi 

ketentuan pidana terhadap tindak pidana tidak memberi nafkah bagi istri dan anak 

sebagai perbuatan penelantaran istri oleh suami dalam putusan pengadilan belum 

dapat memberikan kontribusi dalam pelaksanaan perlindungan perempuan dan 

anak, karena konsep yang dikedepankan adalah sanksi pidana bukan memberikan 

pengetahuan kepada suami agar memberikan hak-hak kepada istri dan anaknya. 
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